DAFTAR PUSTAKA

PERATURAN

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. (2016). nomor 14 tahun 2016 tentang
penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman. Indonesia. Diambil kembali
dari
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Download/27191/PP%20Nomor%2014%20Tahun%?2
02016.pdf

Undang Undang no 1. (2011). tentang perumahan dan kawasan permukiman. Indonesia. Diambil
kembali dari https://www.bphn.go.id/data/documents/11uu001.pdf

Undang-Undang Negara Republik Indonesia. (1997). Nomor 4 Tahun 1997 tentang penyandang
cacat. Indonesia. Diambil kembali dari https://ngada.org/uu4-1997bt.htm

Undang-Undang Republik Indonesia. (2016).-Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang.
Indonesia. Diambil kembali dari http://pug-
pupr.pu.go.id/_uploads/PP/UU.%20N0.%208%20Th.%202016.pdf

UUD Negara Republik Indonesia. (1945). pasal 5 ayat (2). Indonesia. Diambil kembali dari
https://jdih.esdm.go.id/peraturan/PP%20N0.%2028%20Tahun%202016.pdf

ARTIKEL DAN BUKU

Anurogo, D., & Ikrar, T. (2015). Syndrome Asperger. Advanced Medicine as a Current Solution
for Degenerative Disorders.

https://www.researchgate.net/publication/313383189_Syndrome_Asperger

Cassidy, S., Bradley, P., Robinson, J., Allison, C., McHugh, M., & Baron-Cohen, S. (2014).
Suicidal ideation and suicide plans or attempts in adults with asperger’s syndrome attending

a specialist diagnostic clinic: A clinical cohort study. The Lancet Psychiatry, 1(2), 142-147.

60



https://doi.org/10.1016/S2215-0366(14)70248-2

Dania, R. (2019). KemenPPPA Sebut Kesenjangan Gender dalam Pekerjaan Masih Tinggi -
Tirto.ID.  https://tirto.id/kemenpppa-sebut-kesenjangan-gender-dalam-pekerjaan-masih-
tinggi-efxa

Desmaniar, P. A., & Krisdianto, J. (2016). Pusat Terapi Anak Autis Sindrom Asperger di
Surabaya. Jurnal Sains Dan Seni Its, 5(2), 278-282.
http://ejurnal.its.ac.id/index.php/sains_seni/article/download/19572/3004

Gaines, K., Bourne, A., Pearson, M., & Kileibrink, M. (2016). DESIGNING FOR AUTISM
SPECTRUM DISORDERS. Routledge.

Mahardhika, R. V. (2012). Desain Interior Pusat Rehabilitasi Autisme dengan Konsep “Season in
Wonderland Revolution Clinic” dan “Free Running Building” sebagai Sarana Terapi
Interior  Partisipatif.— Jurnal = Sains ~ Dan Seni~ POMITS, Vol 1, 1-6.
http://digilib.its.ac.id/public/I TS-paper-29495-3408100022-Paper.pdf

Muller, E. A., Schuler, A., & Burton, B. A. (2003, January). Meeting the vocational support needs
of individuals with Asperger Syndrome and other autism spectrum disabilities | Request
PDF. Journal of Vocational Rehabilitation.
https://www.researchgate.net/publication/285761859 Meeting_the vocational _support_ne

eds_of individuals_with_Asperger Syndrome_and other autism_spectrum_disabilities

Nasrulhak, A. (2019). Pekerja & Pengusaha Diminta Sinergi Cegah Diskriminasi di Tempat
Kerja. https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4455133/pekerja--pengusaha-

diminta-sinergi-cegah-diskriminasi-di-tempat-kerja

Roberson, K. (2016). Adult Aspergers Syndrome The Essential Guide. CreateSpace Independent
Publishing Platform.

Yong, E. S. dan S. de. (2019). Perancangan Interior Pusat Terapi Dolphin Assisted Therapy (
DAT ) untuk Anak Autis di Surabaya. Jurnal Intra, 7(2), 767-774.
http://publication.petra.ac.id/index.php/desain-interior/article/download/9034/8148

61



	1. fulltext ltp rev 1
	cover ltp
	PROJEK AKHIR ARSITEKTUR
	Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana Arsitektur
	Dosen pembimbing :
	PROGRAM STUDI ARSITEKTUR FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN

	1. fulltext ltp
	pengesahan
	Halaman Pengesahan Digital
	pengesahan
	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	prakata



	2. fulltext desain rev 1
	desain

	1. fulltext ltp rev 1
	1. fulltext ltp
	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	DAFTAR ISI

	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Daftar tabel
	Daftar gambar
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar belakang
	1.1.1 Latar belakang Fungsi bangunan



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar belakang
	1.1.2 Latar belakang Lokasi
	1.1.3 Isu
	1.1.4 Latar belakang Permasalahan

	1.2 Pernyataan masalah
	1.3 Tujuan
	1.4 Orisinalitas


	1
	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	BAB 2
	Gambaran umum
	2.1 Gambaran Umum pengguna Asperger Syndrome
	2.1.1 Keunikan individu Asperger Syndrome sepanjang hayat
	a. Pola ketertarikan yang sempit dan sangat fokus dalam pengerjaan hal yang disukai
	b. Memori visual yang kuat dan detail, memori yang auditory lemah
	c. Komunikasi dan kegiatan sosial
	d. Perilaku dan Gerakan tubuh yang repetitive dan bersifat ritual
	e. Hypersensitif




	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Gambaran umum
	2.1 Gambaran Umum pengguna Asperger Syndrome
	2.1.2 Keunikan individu Asperger saat Dewasa
	a. Sexualitas, Romansa Dan Intimasi Aspeger Sindrome Dewasa Sebagai Pasangan Hidup
	b. Asperger dewasa sebagai orang tua
	c. Asperger dewasa sebagai pekerja


	2.2 Gambaran umum Fungsi
	2.2.1 Karakteristik
	2.2.2 Fasilitas yang dialokasikan
	a. fasilitas hunian
	1. NORCSACA Respite
	2. Group home case study





	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Gambaran umum
	2.2 Gambaran umum Fungsi
	2.2.2 Fasilitas yang dialokasikan
	a. fasilitas hunian
	3. Sweetwater spectrum comunity oleh LMS Architect
	a) Keterbacaan
	b) Hirarki Pengalaman
	c) Pratinjau dan retret
	d) Prediktabilitas
	e) Ruang tenang


	b. Fasilitas tempat kerja
	1. Brookwood comunity
	a) membatasi stimulasi dan mencegah gangguan
	b) Minimalkan penggunaan kisi, pola yang rumit, dan warna-warna mencolok dalam bahan bangunan
	c) Berikan ruang untuk kegiatan satu lawan satu
	d) Kendalikan kekacauan, sambil tetap membiarkan anak-anak membuat pilihan otonomi
	e) Berikan penyimpanan bawaan yang memadai untuk membatasi paparan materi pendidikan yang tidak digunakan
	f) Kontrol Akustik
	g) Desain sistem pendingin udara untuk meminimalkan kebisingan mesin dan kebisingan udara
	h) Berikan pemisahan akustik antar kamar
	i) Memberikan kualitas udara dalam ruangan yang tepat dan kontrol suhu
	j) Sistem HVAC menjadi sistem multizona VAV dengan filtrasi dan perubahan udara yang memadai
	k) Mencegah cedera
	l) Hilangkan sudut tajam dan proyeksi dari permukaan
	m) Memberikan permukaan yang elastis
	n) Minimalkan kedipan yang ditimbulkan dari sumber pencahayaan
	o) Berikan sumber pencahayaan yang tidak membuat distraksi
	p) Berikan perawatan jendela
	q) Memberikan kekuatan
	r) Gunakan bahan tahan benturan dan noda.


	c. Fasilitas penunjang

	2.2.3 Jenis dan persyaratan
	a. Perencanaan ruang
	b. Auditori
	c. Visual
	d. Peraba
	e. Ruang istirahat tenang


	2.3 Gambaran umum topik
	2.4 Gambaran umum Lingkungan
	2.4.1 Pemilihan lokasi dan tapak
	a. Berada di daerah dengan permintaan terbanyak kasus spektrum, autism dan asperger
	b. Rumah sakit
	c. Berada di zona pemukiman warga

	2.4.2 Wilayah
	2.4.3 Tapak
	2.4.4 Lingkungan buatan sekitarnya
	a. Kondisi bangunan sekitar
	b. Fungsi bangunan sekitar




	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Gambaran umum
	2.4 Gambaran umum Lingkungan
	2.4.4 Lingkungan buatan sekitarnya
	c. Kondisi transportasi
	d. Kondisi sarana prasarana

	2.4.5 Lingkungan alami
	a. Iklim
	b. Lansekap

	2.4.6 Lingkungan masyarakat
	2.4.7 Ilmu pengetahuan dan teknologi


	BAB 3
	Pemprograman ruang
	3.1 Analisa kapasitas dan kegiatan
	3.1.1 Kapasitas
	3.1.2 Analisis kebutuhan ruang

	3.2  Analisa Ruang fungsional
	3.2.1 Dimensi ruang fungsional
	3.2.2 Analisa kenyamanan
	3.2.3 Analisis keselamatan
	3.2.4 Analisis kemudahan

	3.3 Analisis ruang non fungsional
	3.4 Analisis struktur ruang (internal)
	3.5 Ruang lingkup


	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	BAB 4
	Penelusuran masalah
	4.1 Analisis potensi dan kendala
	4.1.1 Analisis potensi dan kendala Pengguna
	a. Analisis potensi dan kendala penghuna perihal Kenyamanan
	b. Analisis potensi dan kendala penghuna perihal Keselamatan
	c. Analisis potensi dan kendala penghuna perihal Kemudahan

	4.1.2 Analisis potensi dan kendala Wilayah kawasan dan lingkungan sekitar tapak
	4.1.3 Analisis potensi dan kendala Tapak
	4.1.4 Analisis potensi dan kendala Lingkungan masyarakat
	4.1.5 Analisis potensi dan kendala Ilmu pengetahuan dan teknologi

	4.2 Analisis masalah
	4.2.1 Analisis masalah Pengguna
	4.2.2 Analisis masalah Wilayah kawasan dan lingkungan sekitar
	4.2.3 Analisis masalah Tapak
	4.2.4 Analisis masalah Lingkungan masyarakat
	4.2.5 Analisis masalah Ilmu pengetahuan dan teknologi

	4.3 Identifikasi masalah
	4.4 Penetapan masalah
	a. Bagaimana cara merancang tata ruang tempat tinggal, kerja sindrom asperger yang mapu mengakomodasi perilaku dan sensori hipersensitif asperger syndrome?
	b. Bagaimana cara merancang tata ruang untuk sindrom asperger yang menimbulkan kemandirian dengan perilaku dan sensori hipersensitif asperger syndrome?
	c. Bagaimana cara menciptakan tata ruang yang nyaman dan menyelesaikan perbedaan teritori penghuni?


	BAB 5
	Landasan teori
	5.1 Landasan teori desain dan ruang
	5.1.1 Interaksi manusia dan lingkunan
	a. Teritorial
	1. Personal space
	2. Teritori primer
	3. Teritori sekunder
	4. Teritori publik


	5.1.2 Persepsi, kognisi dan sensasi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom
	a. Persepsi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom
	b. Kognisi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom
	c. Sensasi lingkungan pada spektrum autism asperger sindrom



	BAB 6
	Pendekatan perancangan
	6.1 Landasan konsep pendekatan sensori Asperger syndrome
	6.1.1 Pengelihatan
	a. Pencahayaan
	b. Pemandangan
	c. Warna
	d. Refleksi

	6.1.2 Auditori



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	Pendekatan perancangan
	6.1 Landasan konsep pendekatan sensori Asperger syndrome
	6.1.3 Material
	a. Layout atau denah


	6.2 Landasan konsep perancangan
	6.2.1 Tata ruang yang mengakomodasi perilaku dan sensori hipersensitif individu asperger sindrom
	a. Ruang : Ruang harus tertutup dengan pembatas ruang berupa partisi furnitur, dinding. Individu asperger dapat fokus jika tidak terlihat ruang selain ruang kegiatan yang sedang dilakukan.
	b. Bentuk : Individu asperger sindrome bereaksi positif pada bentuk-bentuk yang geomrtris dan sederhana
	c. Massa : individu asperger bereaksi positif pada massa yang terlihat solid
	d. Garis : individu asperger berekasi positif garis dari dinding, lantai dn langit-langit terihat rapih dan segaris
	e. Tekstur : Individu asperger bereaksi positif jika tektur dinding dan furnitur halus, dan memiliki finishing yang dead matte.
	f. Pola : Dapat diaplikasi kan pada lantai, dinding dan peletakan furniture. Pola yang dipakai harus memiliki rasio matematis seperti golden ratio.
	g. Cahaya : Pencahayaan indoor diutamakan buatan karena lebih mudah diatur oleh tiap individu
	h. Warna : Warna dapat diaplikasikan pada dinding, lantai dan dekorasi. Individu dapat mempersonalisasikan warna ruang privatnya. Individu asperger bereaksi positif jika warna yang digunakan merupakan warna temperatur cold, natural, lembut, dan monoch...

	6.2.2 Tata ruang yang menimbulkan kemandirian individu asperger sindrom
	a. Organisasi lingkungan
	b. Program MAPS yang terstruktur
	1. Meaning and motivation (arti dan motivasi)
	2. Aerobic and active engagement (aerobic dan keterlibatan aktif)
	3. Partnership and purpose (kemitraan dan tujuan)
	4. Structure and support (struktur dan dukungan)

	c. Program TEACCH
	1. Mengatur perilaku repetitif
	2. Meningkatkan interaksi
	3. Guru dalam di rumah
	4. Ekstensi
	5. Penjahit (penyesuaian)
	6. Pelukan (support)
	7. Menciptakan


	6.2.3 Tata ruang yang menyelesaikan perbedaan teritori penghuni



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	BAB 7
	Landasan perancangan
	7.1 Landasan perancangan tata ruang bangunan
	7.1.1 Privat
	7.1.2 Semi privat
	7.1.3 Semi publik
	7.1.4 Publik

	7.2 Lamdasan perancangan bentuk bangunan
	7.3 Landasan perancangan struktur bangunan
	7.4 Landasan perancangan bahan bangunan
	7.4.1 Lantai
	7.4.2 Dinding

	7.5 Landasan perancangan wajah bangunan
	7.6 Landasan perancangan tata ruang tapak
	7.7 Landasan perancangan utilitas bangunan
	7.7.1 Pencahayaan
	7.7.2 Penghawaan
	7.7.3 Pemipaan, sanitasi dan pengolahan limbah
	a. Jaeingan pipa air bersih
	b. Jaringan pipa air kotor dan pipa ventilasi
	c. Pengolahan air limbah
	d. Sampah
	e. Sumur resapan



	Daftar pustaka
	peraturan
	Artikel dan Buku
	lampiran
	7.8 Pemprograman ruang
	7.8.1 Analisis kebutuhan ruang
	7.8.2 Dimensi ruang fungsional



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	lampiran
	7.8 Pemprograman ruang
	7.8.3 Analisa kenyamanan
	7.8.4 Analisis keslamatan
	7.8.5 Analisis kemudahan
	7.8.6 Analisis ruang non fungsional

	7.9 Penelusuran masalah
	7.9.1 Analisis potensi dan kendala pengguna perihal kenyamanan



	PAA78_wulasty digda yumnahanin_16.a1.0113_LPA_Pemukiman Produksi Sulam Kain Karya Sindrom Asperger di Semarang_sidang
	lampiran
	7.9 Penelusuran masalah
	7.9.2 Analisis potensi dan kendala pengguna perihal keselamatan
	7.9.3 Analisis potensi dan kendala pengguna perihal kemudahan
	7.9.4 Analisis potensi dan kendala wilayah kawasan dan lingkungan sekitar tapak
	7.9.5 Analisis potensi dan kendala tapak
	7.9.6 Analisis potensi dan kendala lingkungan masyarakat
	7.9.7 Analisis potensi dan kendala ilmu pengetahuan dan teknologi
	7.9.8 Analisis masalah pengguna
	7.9.9 Analisis masalah wilayah kawasan dan lingkungan sekitar
	7.9.10 Analisis masalah tapak
	7.9.11 analisis maslah lingkungan masyarakat
	7.9.12 Analisis masalah ilmu pengetahuan dan teknologi


	Glosarium

	berkas anti plagiasi



